
811 

 

Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar  
Volume 4,  Agustus 2023 
ISSN: 2621-8097 (Online) 
The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID 

 

PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING BERBASIS 
HOTS UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA KELAS 
V SDN TAMANAN 2  

Fenisa Tyas Ayu Marsita , Universitas PGRI Madiun  
Fida Chasanatun, Universitas PGRI Madiun 
Apri Kartikasari HS., Universitas PGRI Madiun 

 fenisabintang123@gmail.com  

Abstract: This study aims to explain the increase in science learning outcomes through the 
application of the HOTS-based Discovery Learning Model in class V SDN Tamanan 2. The type of 
research used in this research is Classroom Action Research (CAR). In this study the data collection 
techniques used were observation, interviews and documentation. This research is a classroom action 
research which is divided into two parts with four stages, namely: planning, action, 
observation/observation and reflection. The data analysis technique used is simple quantitative and 
qualitative triangulation. The results of this study are that the application of the HOTS-based 
discovery learning model at SDN Tamanan 2 can help students improve their science learning 
outcomes. Through the data that has been collected and then processed, it can be seen that there has 
been a significant increase in science learning outcomes. Thus, problem solving carried out through 
the application of the HOTS-based discovery learning model can be declared successful. The advantage 
of applying the HOTS-based discovery learning model is to improve student learning outcomes, HOTS-
based discovery learning models can increase student collaboration in groups, increase student 
activity and increase student involvement in learning. Meanwhile, the disadvantages of applying the 
HOTS-based discovery learning model are that the noise in the class is less controlled, and requires a 
longer time. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peningkatan hasil belajar IPA melalui 
penerapan Model Discovery Learning berbasis HOTS di kelas V SDN Tamanan 2. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dibagi 
menjadi dua bagian dengan empat tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi 
dan refleksi. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif sederhana dan kualitatif 
triangulasi. Hasil penelitian ini adalah dengan penerapan model discovery learning berbasis HOTS 
di SDN Tamanan 2 dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Melalui data yang 
sudah dikumpulkan kemudian diolah, maka terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPA 
yang signifikan. Sehingga, pemecahan masalah yang dilakukan melalui penerapan model discovery 
learning berbasis HOTS dapat dinyatakan berhasil. Adapun kelebihan dari penerapan model 
discovery learning berbasis HOTS yaitu meningkatkan hasil belajar siswa, model discovery learning 
berbasis HOTS dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok, meningkatkan keaktifan 
siswa. Sedangkan kekurangan dari penerapan model discovery learning berbasis HOTS yaitu 
kegaduhan di kelas yang kurang dapat dikendalikan, dan membutuhkan waktu lebih banyak. 

Kata kunci: Dicovery Learning, HOTS, IPA 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan berperan penting dalam upaya peningkatam sumber daya manusia 
yang berpengaruh terhadap kemajuan suatu bangsa. Seperti yang disampaikan (Setiawati, 
2017) bahwa melalui pendidikan, manusia dapat mempertahankan dan meningkatkan 
taraf kehidupan. Dengan demikian arah hidup seseorang bisa ditentukan melalui 
pendidikan.  
 Kualitas pendidikan ditentukan oleh kualitas gurunya. Sebaik apapun kurikulum 
saat ini, jika level guru masih kurang, maka pendidikan tidak akan berjalan seperti yang 
diharapkan. Menurut (Yunus, 2016) Guru yang berkualitas adalah guru yang kompeten di 
bidangnya dan mendukung pembelajaran siswanya. Oleh karena itu, guru merupakan 
kunci terpenting dalam peningkatan mutu pendidikan. Guru berperan penting dalam 
terselenggaranya pembelajaran di kelas sebagai bagian dari keberhasilan pendidikan. 
 Guru berperan sebagai komunikator atau fasilitator dalam pembelajaran agar 
materi yang diberikan oleh guru dapat dikomunikasikan oleh siswa. Namun, kenyataannya 
guru saat ini hanya fokus pada pembelajaran melalui metode ceramah dan menulis. 
Seperti yang dikatakan (Wijanarko, 2017) siswa yang bosan saat mengikuti pembelajaran 
dalam kelas disebabkan karena beberapa faktor, salah salah satunya adalah penggunaan 
model pembelajaran yang kurang tepat. Hal tersebut membuat siswa menjadi salah 
memahami materi, dan pembelajaran menjadi monoton sehingga membuat siswa kurang 
tertarik untuk belajar. Dengan demikian, siswa menjadi pasif karena pembelajaran yang 
kurang menarik dapat mengakibatkan keinginan belajar siswa berkurang sehingga 
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik.  
 Pembelajaran IPA menitikberatkan pada kajian fenomena alam dan proses 
pemecahan masalah yang mendukung proses berpikir siswa dalam pembelajaran IPA. 
Pembelajaran IPA mendorong siswa untuk mencari informasi dan berbicara dengan 
pembimbing yang akan membantu mereka memperoleh pengetahuan yang lebih dalam 
tentang lingkungan mereka. Menurut (Wisudawati & Sulistyowati, 2014) Masalah-masalah 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan IPA memberikan efek positif bagi siswa, 
membuat mereka memahami konsep atau prinsip IPA dan memudahkan pembelajaran. 
Dengan demikian pembelajaran IPA dapat membuat siswa mampu memahami berbagai 
hal di sekitar dengan bimbingan guru.  
 Pembelajaran IPA di sekolah dasar itu sangatlah penting karena akan memberikan 
wawasan pengetahuan alam kepada siswa. Namun, beberapa siswa juga mengalami 
kesulitan dalam belajar IPA karena menurut siswa IPA kurang menarik dan membosankan 
karena guru menyajikan materi hanya menggunakan metode ceramah. Menurut 
(Setiawan, 2019) mengatakan bahwa penyajian materi yang dilakukan guru yang kurang 
menarik seperti penggunaan metode atau model pembelajaran yang monoton dan sedikit 
variatif serta inovatif serta alat bantu penunjang belajar yang kurang optimal seperti 
bahan ajar dan lingkungan belajar dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa ketika 
mempelajari mata pelajaran IPA. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA. 
Oleh karena itu, guru harus menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang bisa 
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran IPA, salah satunya adalah model 
discovery learning berbasis HOTS. Model discovery learning berbasis HOTS bisa menjadi 
alernatif untuk mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA karena siswa dapat terlibat langsung dan siswa dapat lebih aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan (Ana, 2018) 
bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan 
model tersebut dapat membantu meningkatkan kinerja guru dan siswa, serta kepercayaan 
diri siswa dan kemampuan bekerja mandiri dalam pemecahan masalah.  

Higher Order Thinking Skills atau keterampilan berpikir tingkat tingggi didefinisikan 
sebagai penggunaan pikiran secara lebih luas untuk menemukan tantangan baru. Menurut 
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(Saputra, 2016) higher order thinking skills adalah proses berpikir siswa pada tingkat kognitif yang 
lebih tinggi, berkembang dari berbagai konsep dan metode kognitif, serta taksonomi pembelajaran 
seperti metode pemecahan masalah, taksonomi Bloom, dan taksonomi belajar, mengajar dan 
penilaian.  Jika dikaitkan dengan taksonomi Bloom, berpikir tingkat tinggi mencakup keterampilan 
analitis (C4); evaluasi (C5); mencipta/mengkreasi (C6). Selain itu, keterampilan berpikir tingkat 
tinggi jauh lebih dibutuhkan saat ini daripada sebelumnya.  

Ilmu pengetahuan alam adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta 
isinya yakni semua benda yang ada di dalam, peristiwa dan gejala-gejala yang muncul di alam. 
Seperti yang disampaikan (Fatimah, 2017) bahwa mata pelajaran IPA sangat erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari, maka IPA merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang 
pembelajarannya menitikberatkan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
keterampilan. Dalam kelas sains, peserta didik menggunakan model discovery learning. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat (Sani, Abdullah, 2014) yang menyatakan bahwa model discovery learning 
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis. Jika peserta didik menggunakan model discovery 
learning dipadukan dengan HOTS, maka peserta didik harus mampu berpikir kritis dan analitis. 
Dengan demikian model discovery learning berbasis HOTS pada pembelajaran IPA di sekolah dasar 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDN Tamanan 2 siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran IPA dan kurang tertarik untuk belajar. kurangnya kreatifitas guru dalam 
menciptakan model pembelajaran yang inovatif, metode pembelajaran yang membosankan, 
monoton, kurang menarik dan kurang kreatif membuat siswa menjadi pasif dan menerima apa saja 
yang diberikan oleh guru. Selain itu, guru memakai metode Teacher Center yang hanya berfokus 
pada guru. Dalam hal ini, guru kurang menuntut siswa dalam mengembangkan kemampuan 
berpikirnya, yang berujung pada rendahnya hasil belajar siswa. 

 Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penerapan 
model discovery learning berbasis HOTS untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 
V SDN Tamanan 2. Hal tersebut bertujuan untuk menjelaskan peningkatan hasil belajar 
IPA melalui penerapan model discovery learning berbasis HOTS di kelas V SDN Tamanan 2 
serta menganalisis kelebihan dan kekurangan dari penerapan model discovery learning 
berbasis HOTS. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam 
perbaikan dan pengembangan mutu pendidikan, selain itu juga berguna untuk membantu 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Tamanan 2. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) atau Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
strategi dalam memecahkan permasalahan dengan memanfaatkan tindakan yang nyata 
yang bertujuan memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Menurut (Hanifah, 2014) 
PTK adalah penelitian situasi kelas yang dilaksanakan secara sistematis menurut prosedur 
atau langkahlangkah tertentu. Tindakan tersebut berpedoman pada masalah-masalah 
yang muncul di dalam kelas, yang dihayati guru saat menjalankan tugas sehari-hari 
sebagai seseorang yang berusaha mengajar siswa. Tujuannya adalah untuk memecahkan 
masalah yang muncul di kelas dan/atau untuk meningkatkan kualitas situasi kelas. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peningkatan hasil belajar IPA melalui 
penerapan model discovery learning berbasis HOTS  dan menganalisis kelebihan dan 
kekurangan penerapan model discovery learning berbasis HOTS di SDN Tamanan 2. 
Peneliti akan mencoba menganalisis bagaimana cara guru menerapkan model discovery 
learning berbasis HOTS dan menganalisis bagaimana aktivitas dan hasil belajar siswa 
dengan penerapan model discovery learning berbasis HOTS. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa yang memiliki hasil belajar IPA dibawah 
KKM dan guru kelas V SDN Tamanan 2. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
tahapan observasi, wawancara dan dokumentasi. Prosedur penelitian yang digunakan 
adalah dengan empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi, dan 
refleksi yang dibagi menjadi dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Indikator kinerja yang 
ingin dicapai pada penelitian ini adalah jika 75% siswa memperoleh nilai mencapai KKM 
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atau ≥ 75 baik kognitif maupun afektif.  Teknik analisis data dilakukan melalui 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yakni siklus I dan siklus II. Sebelum melaksanakan 

siklus I, langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah mendapatkan izin dari kepala 

sekolah SDN Tamanan 2, guru kelas 5 dan seluruh staf untuk melakukan penelitian. 

Kemudian melanjutkan diskusi dengan guru kelas tentang permasalahan pembelajaran 

kelas V khususnya pembelajaran IPA dan membuat rencana tindakan.  
1. Prasiklus 
Tindakan pendahuluan yang dilakukan peneliti adalah dengan cara mewawancarai guru 
kelas dan dokumentasi hasil belajar IPA siswa kelas V. Dari hasil prasiklus diperoleh 
bahwa hasil belajar IPA siswa kelas V masih rendah. Hasil kegiatan prasiklus dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 
 

GAMBAR.1 Hasil kondisi prasiklus 

 

Gambar diatas menunjukkan dari 8 siswa terdapat 3 siswa yang dikategorikan 
memiliki hasil belajar IPA yang rendah. Tiga siswa tersebut adalah ILM, JHP, dan RRK. ILM 
memperoleh skor 50, JHP memperoleh skor 55, dan RRK memperoleh skor 45. Dari hasil 
prasiklus diatas, maka peneliti melaksanakan kegiatan siklus I dengan merancang proses 
pembelajaran menggunakan model discovery learning berbasis HOTS untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Tamanan 2. 
2. Siklus I 

Pada siklus I terdapat tiga teknik untuk mengumpulkan dan menganalisis data 
yang meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi pada siklus I terdiri dari 
observasi aktivitas guru dan siswa. Peneliti melakukan observasi selama pembelajaran 
berlangsung dengan mencatatnya pada lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
Berdasarkan hasil observasi, guru melaksanakan seluruh proses pembelajaran sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan sebelumnya, 
mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sedangkan untuk hasil 
observasi siswa, peneliti melihat sebagian siswa masih belum fokus dalam kegiatan 
belajar mengajar, pada saat berdiskusi masih ada siswa yang asik bermain dengan 
pensilnya sendiri, dan pada saat guru bertanya masih ada siswa yang pada presentasi 
tidak mampu menanggapi hasildiskusi kelompok lain, namun ada juga yang mampu 
menanggapi kelompok lain meskipun ragu-ragu. 
 Kegiatan wawancara dilakukan dengan siswa dan guru sebagai narasumber. 
Tujuan dilakukannya wawancara dengan guru adalah untuk mengetahui respon guru dan 
siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning 
berbasis HOTS untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti juga mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran IPA dengan penerapan model discovery learning berbasis HOTS. 
Narasumber dipusatkan pada tiga siswa dengan subjek penelitiannya adalah ILM, JHP, dan 
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RRK. Peneliti memberikan dua pertanyaan kepada setiap siswa. Pertanyaan pertama 
menanyakan pendapat siswa  tentang pembelajaran IPA dengan menggunakan model 
discovery learning berbasis HOTS dan hasil dari seluruh tanggapan siswa menunjukkan 
bahwa siswa merasa senang dengan penerapan model discovery learning berbasis HOTS 
karena membantu mereka dalam memahami materi, namun siswa masih kesulitan dalam 
mengerjakan soal. Pertanyaan kedua yaitu apakah model discovery learning berbasis 
HOTS dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran IPA dan hasil dari 
seluruh tanggapan siswa menunjukkan bahwa siswa masih bingung karena sering 
mengalami perbedaan pendapat pada saat diskusi. Untuk memperkuat hasil wawancara, 
peneliti melakukan wawancara terhadap guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru, guru menyampaikan bahwa dengan penerapan model discovery learning berbasis 
HOTS siswa menjadi antusias, aktif, dan komunikatif saat proses pembelajaran 
berlangsung. Guru juga menyampaikan model discovery learning berbasis HOTS dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi karena siswa bisa bekerja sama dengan baik 
dan terlihat fokus dalam belajar meskipun masih ada beberapa siswa yang berbicara 
dengan temannya dan sibuk sendiri dalam pembelajaran. Guru berpendapat bahwa guru 
dan siswa masih belum terbiasa menggunakan model discovery learning berbasis HOTS 
dan membutuhkan waktu lebih banyak bagi guru untuk menggunakan semua 
keterampilannya untuk mencoba menerapkannya dengan benar. Guru juga 
menyampaikan bahwa model discovery learning berbasis HOTS memudahkan guru dalam 
mengawasi aktivitas siswa karena berekelompok dan melibatkan siswa dalam 
pembelajaran sehingga mampu membantu meningkatkan hasil belajar IPA. 
 Hasil dokumentasi berupa hasil penilaian pada siklus I yang diperoleh dari dua 
dua indikator kinerja yaitu indikator kognitif dan indikator afektif. Rubrik yang pertama 
yaitu penilaian kognitif IPA diambil dari lembar evaluasi pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang ingin dicapai. Untuk kejelasannya dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini: 
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GAMBAR.2 Hasil belajar kognitif siklus 1 

 

 Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian antara prasiklus 
dengan siklus I tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa ILM mengalami 
peningkatan sebesar 25% dengan kriteria tuntas. Siswa JHP tidak mengalami peningkatan 
dengan hasil presentase tetap dan kriteria belum tuntas. Siswa RRK mengalami 
peningkatan 10% dengan kriteria belum tuntas.  
 Rubrik yang kedua yaitu penilaian afektif kerjasama siswa yang dibagi menjadi 
tiga sub bab indikator yaitu saling berinteraksi antara anggota, saling ketergantungan 
positif, pemrosesan kelompok yang datanya diambil dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Hasilnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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GAMBAR.3 Hasil belajar afektif siklus I 

 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam penilaian afektif kerjasama siswa 
dapat dipaparkan sebagai berikut: siswa ILM memeperoleh presentase 66,6% dengan 
kriteria baik, siswa JHP memperoleh presentase 77,7% dengan kriteria baik, dan siswa 
RRK memperoleh presentase 55,5% dengan kriteria cukup. Dari data yang telah 
didapatkan kemudian data tersebut direkap untuk mengetahui rata-rata presentase siswa 
pada siklus I. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

GAMBAR.4 Hasil rekap penilaian hasil belajar IPA ranah kognitif prasiklus dan siklus I 
 

Dari hasil rekap dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian siklus I belum optimal karena 
indikator kinerja belum tercapai sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II 
3. Siklus II 

Penelitian pada siklus II terdiri dari kegiatan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kegiatan observasi terdiri dari observasi guru dan juga siswa. Berdasarkan 
hasil observasi guru, guru melaksanakan seluruh proses pembelajaran sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan sebelumnya, mulai 
dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Sedangkan hasil observasi peneliti 
terhadap siswa menunjukkan bahwa siswa sudah fokus mengikuti pembelajaran dan juga 
bersemangat, ketika guru menjelaskan materi dan video pembelajaran siswa 
memperhatikan dan mendengarkan dengan baik. Siswa mampu bekerjasama dalam 
kelompok dengan sungguh-sungguh dan antusias, keaktifan siswa juga menjadi meningkat 
dan siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang disajikan oleh guru. Hasil 
observasi siklus II menunjukkan bahwa perkembangan belajar IPA siswa meningkat 
dibandingkan dengan siklus I. 
 Kegiatan wawancara dilakukan dengan guru dan siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui respon guru dan siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan 
model discovery learning berbasis HOTS untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 
Peneliti memberikan dua pertanyaan kepada setiap siswa. Pertanyaaan pertama yaitu 
mengenai pendapat siswa terhadap pembelajaran IPA menggunakan model discovery 
learning berbasis HOTS. Hasil dari seluruh tanggapan siswa mengenai pembelajaran IPA 
menggunakan model discovery learning berbasis HOTS  yang diterima peneliti 
menunjukkan bahwa siswa menjadi terbantu dalam memahami materi pembelajaran, 
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siswa  menjadi lebih mudah dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru, serta siswa 
menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Pertanyaan kedua yaitu mengenai apakah 
model discovery learning berbasis HOTS dapat membantu siswa dalam memahami materi 
IPA. Hasil dari seluruh tanggapan siswa menunjukkan bahwa penerapan model discovery 
learning berbasis HOTS sangat bermanfaat bagi siswa dalam memahami materi IPA, 
karena mereka tahu bagaimana mendiskusikan masalah yang disajikan guru dan 
menemukan jawabannya sendiri, sehingga siswa memahami materi lebih baik dari model 
pembelajaran yang selama ini digunakan. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 
terhadap guru untuk memperkuat hasil wawancara siswa. Guru berpendapat bahwa 
model discovery learning berbasis HOTS menjadikan siswa lebih aktif, semangat dan juga 
komunikatif pada saat proses pembelajaran. Siswa juga menjadi mudah memahami materi 
IPA dan dapat membantu satu sama lain. Model discovery learning berbasis HOTS juga 
mudah diterapkan meskipun guru belum terbiasa. Guru juga berpendapat bahwa 
keseluruhan siswa menjadi mau untuk melakukan kerjasama dengan baik dan terlihat 
focus pada saat pembelajaran berlangsung sehingga kelas terlihat aktif. Guru juga mudah 
mengawasi aktivitas siswa karena siswa berkelompok dan model discovery learning 
berbasis HOTS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 
 Hasil dokumentasi berupa hasil penilaian pada siklus I yang diperoleh dari dua 
dua indikator kinerja yaitu indikator kognitif dan indikator afektif. Rubrik yang pertama 
yaitu penilaian kognitif IPA diambil dari lembar evaluasi pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang ingin dicapai. Untuk kejelasannya dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini: 
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GAMBAR.5 Hasil kognitif siklus II 

 

Dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ketiga siswa tersebut mengalami 
peningkatan presentase hasil belajar IPA ranah kognitif. Siswa ILM mengalami 
peningkatan presentase sebesar 5% dari siklus I yang sebelumnya meindapat kriteiria 
tuntas seitara KKM. Untuk siswa JHP meingalami peiningkatan preiseintasei seibeisar 25% dari 
siklus I yang seibeilumnya meindapat kriteiria beilum tuntas. Siswa RRK meingalami 
peiningkatan preiseintasei seibeisar 20% dari siklus I yang seibeilumnya meindapat kriteiria 
beilum tuntas. 

Rubrik yang kedua yaitu penilaian afektif kerjasama siswa yang dibagi menjadi 
tiga sub bab indikator yaitu saling berinteraksi antara anggota, saling ketergantungan 
positif, pemrosesan kelompok yang datanya diambil dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Hasilnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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GAMBAR.6 Hasil belajar afektif siklus II 

 

 Dari hasil presentase menunjukkan bahwa ketiga siswa mengalami peningkatan 
presentase dari siklus I. Siswa ILM mengalami peningkatan sebeisar 22,2% dengan kriteria 
sangat baik. Siswa JHP mengalami peningkatan sebeisar 11,1% dengan kriteria sangat baik. 
Siswa RRK mengalami peningkatan sebeisar 22,2% dengan kriteria baik. Dari data yang 
telah didapatkan kemudian data tersebut direkap untuk mengetahui rata-rata presentase 
siswa pada siklus I. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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GAMBAR.7 Hasil rekap penilaian hasil belajar IPA ranah kognitif siklus I dan siklus II 
 

 Hasil tersebut bisa dipaparkan seibagai beirikut: siswa ILM meingalami peiningkatan 
pada peinilaian hasil belajar IPA sebeisar 5%. Siswa JHP mengalami peningkatan pada 
penilaian hasil belajar IPA sebeisar 25%. Siswa RRK meingalami peningkatan pada 
penilaian hasil beilajar IPA seibesar 20%. Hasil peirbandingan antara prasiklus, siklus I, dan 
siklus II ada pada gambar dibawah ini: 

 
GAMBAR.8 Preiseintasei Peirbandingan Peinilaian Hasil Beilajar IPA 

              Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
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 Dari hasil teirseibut maka dapat dilihat bahwa peinilaian siswa meingalami 
peiningkatan seitiap siklusnya. Siswa ILM pada prasiklus mempeiroleih presentasei sebesar 
50% seidangkan pada siklus I meingalami peiningkatan deingan meimpeiroleih preiseintasei 
sebesar 75% dan pada siklus II mengalami peiningkatan dengan memperoleih presentasei 
sebeisar 80%. Siswa JHP pada prasiklus memperoleih presentase sebeisar 55% sedangkan 
pada siklus I tidak mengalami peningkatan sehingga peroleihan presentasei sama yaitu 
seibeisar 55% dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan mempeiroleih preseintasei 
seibeisar 80%. Siswa RRK pada prasiklus memperoleih presentase sebeisar 45% seidangkan 
pada siklus I mengalami peningkatan dengan peroleihan presentasei seibesar 55% dan pada 
siklus II mengalami peningkatan dengan memperoleih presentase sebesar 75%. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas tentang penerapan model discovery learning 
berbasis HOTS di SDN Tamanan 2, berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian 
tersebut. 
1. Meningkatkan hasil belajar IPA dengan menerapkan model discovery learning berbasis 
HOTS pada siswa kelas V SDN Tamanan 2 
Peneliti melakukan tindakan awal atau prasiklus untuk mengetahui tingkat hasil belajar 
IPA adalah dengan melakukan wawancara kepada guru kelas. Kemudian guru menjeilaskan 
bahwa selama pembelajaran siswa masih berbicara deingan temannya, tidak fokus dan 
kurang memperhatikan pembelajaran. Selama proseis pembelajaran guru tidak pernah 
menerapkan model pembelajaran yang inovatif seperti model discovery learning berbasis 
HOTS, sebelumnya guru hanya menggunakan metodei ceramah. Selain itu, guru 
meinyatakan rata-rata keilas V di atas KKM, namun masih teirdapat yang di bawah KKM, hal 
ini diseibabkan kareina siswa tidak mau terlalu banyak meimbaca mateiri IPA dan 
meinganggap IPA itu meimbosankan. Setelah melaksanakan wawancara dengan guru, maka 
peneliti memperkuat hasil wawancara guru dengan dokumentasi. Dokumentasi hasil 
penilaian prasiklus menunjukkan bahwa dari 8 siswa masih terdapat 3 siswa yang nilainya 
dibawah keituntasan minimal 75. Tiga siswa teirseibut adalah ILM, JHP, dan RRK. 
 Setelah melaksanakan prasiklus, peneliti melanjutkan ke siklus I. pada siklus I 
terdapat empat tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi dan 
rekomendasi. Pada tahap perencanaan, keigiatan yang dilakukan peineiliti adalah 
merencanakan kegiatan atau hal-hal yang akan dilakukan dalam pembelajaran di kelas. 
Pembuatan rencana diawali dengan mengamati hasil belajar IPA kelas V, kemudian 
menyusun silabus, diikuti dengan Rencana Pelaksanaan Pembeilajaran (RPP) yang akan 
digunakan dalam proseis peimbeilajaran. Kemudian peneliti menyiapkan instrumein 
penelitian yang akan digunakan selama proseis penelitian. Instrumein-instrumein yang 
dipeirsiapkan yaitu lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar wawancara guru 
dan siswa, serta dokumentasi. 

Dalam pelaksanaan tindakan, kegiatan yang dilaksanakan di kelas sesuai dengan 
RPP yang telah ditetapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembeilajaran (RPP) siklus I. Pada 
tahap ini ada tiga bagian kegiatan yang harus dilakukan guru, kegiatan terseibut dimulai 
dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Deskripsi tindakan yang dilakukan 
pada fase ini adalah sebagai berikut: dari kegiatan pembukaan berdo’a, dilanjutkan 
dengan memeriksa kehadiran siswa dan melakukan ice breaking, menyanyikan lagu 
nasional, kemudian guru melakukan apersepsi dilanjutkan dengan mengarahkan peseirta 
didik untuk melakukan literasi seibelum pembelajaran dimulai dan yang terakhir 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian dilanjutkan kegiatan inti, dimulai dengan 
guru menampilkan gambar dan membeirikan pertanyaan sebagai stimulus, kemudian guru 
memberikan pertanyaan sebagai bahan diskusi, lalu guru membagi kelas menjadi dua 
kelompok dan membagikan lembar kerja serta menampilkan videio pembeilajaran. 
Kemudian guru memperhatikan siswa yang sedang berdiskusi, lalu siswa diminta kei 
depan kelas oleih guru untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan guru membeirikan 
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penguatan terhadap jawaban siswa dan meluruskan jika ada jawaban yang kurang tepat, 
kemudian yang terakhir guru membeirikan kesimpulan akhir mengeinai materi yang telah 
dipelajari. Kegiatan penutup, dimulai dengan guru merefleksi kegiatan yang telah 
dilaksanakan pada pembelajaran terseibut dan menyimpulkannya bersama siswa. 
Kemudian guru membagikan lembar evaluasi dilanjut menyampaikan rencana tindak 
lanjut. Kegiatan ditutup deingan berdo’a bersama. Sebelum pulang guru melakukan 
numerasi dengan membeirikan pertanyaan mulai penjumlahan, pengurangan perkalian 
dan pembagian. 

Setelah itu dilanjutkan ke tahap pengamatan dimana keigiatan yang dilakukan 
ketika berlangsungnya pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
selama proses pembelajaran, guru menyeilesaikan seiluruh proseis pembeilajaran seisuai 
deingan langkah-langkah yang tercantum dalam panduan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang sudah dirancang seibelumnya. Selain pengamatan terhadap guru, 
peneiliti juga melakukan pengamatan terhadap siswa selama pembeilajaran deingan modeil 
discovery learning berbasis HOTS. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleih 
peneiliti, pada saat pembelajaran berlangsung siswa aktif dalam pembelajaran, beibeirapa 
siswa masih kurang konsentrasi selama proses pembelajaran, dan mengobrol dengan 
temannya atau main pensil sehingga proseis diskusi tidak berjalan dengan baik. Untuk 
memperkuat hasil observasi, maka peneliti melakukan wawancara kepada guru dan siswa. 
Beirdasarkan hasil wawancara deingan siswa teintang pendapat meireika teirhadap 
peimbelajaran dengan menggunakan modeil discovery learning berbasis HOTS, maka dua 
siswa mengatakan bahwa model discovery learning berbasis HOTS dapat meningkatkan 
keiaktifan siswa, satu siswa menyatakan bahwa discovery learning berbasis HOTS dapat 
membantu siswa dalam memahami mateiri, dan tiga siswa menyatakan masih seidikit 
kebingungan dan kesulitan saat mengerjakan soal. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa mengenai apakah modeil discovery learning beibasis HOTS dapat membantu siswa 
dalam memahami materi IPA, maka dua siswa menyatakan bahwa siswa merasa teirbantu 
deingan model discovery learning berbasis HOTS, satu siswa merasa masih bingung dengan 
model discovery learning berbasis HOTS karena perbeidaan pendapat saat diskusi, dua 
siswa menyatakan kurang fokus karena berkelompok, dan satu siswa merasa kurang 
waktu saat berdiskusi. Berdasarkan wawancara guru, guru memberikan tanggapan yang 
baik terhadap penerapan model discovery learning berbasis HOTS dalam pembelajaran 
IPA. Guru juga senang, kareina modeil discoveiry leiarning beirbasis HOTS mudah digunakan 
meskipun guru belum terbiasa. Guru juga menunjukkan sikap senang karena siswa belajar 
bekerja sama meskipun masih ada kegaduhan di antara siswa. Guru juga mengatakan 
bahwa guru deingan seigala kemampuannya beirusaha menerapkannya dengan baik. Guru 
menyatakan bahwa karena mereka berkelompok dan mendorong siswa untuk belajar, 
maka guru lebih mudah membimbing kegiatan siswa untuk memaksimalkan 
pembelajaran. Kemudian guru juga berpeindapat bahwa model discovery learning berbasis 
HOTS dapat meningkatkan pembeilajaran IPA, meskipun masih terdapat siswa yang 
hasilnya masih di bawah KKM. Selain melakukan observasi dan wawancara, maka peneliti 
juga mengamati hasil lembar evaluasi siswa untuk mengeitahui peningkatan hasil belajar 
IPA. Dari hasil lembar evaluasi terseibut maka diperoleih peningkatan presentase hasil 
belajar IPA sebagai berikut: pada siklus I siswa ILM memperoleh presentase 75%, siswa 
JHP memperoleih presentase 55%, dan siswa RRK memperoleh preiseintase 55%. Dari 
paparan teirseibut maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengalami ketuntasan hasil 
penilaian adalah siswa ILM. Kemudian selain mengalami peningkatan hasil belajar IPA, 
siswa juga memperlihatkan bahwa pada indikator pendukung berupa kerjasama siswa 
pada saat diskusi juga memperoleih hasil yang baik. Maka hasil dari indikator kerjasama 
siswa dapat dipaparkan seibagai beirikut: siswa ILM meimperoleh presentase 66,6% dengan 
kriteria baik, siswa JHP meimpeiroleih skor 77,7% deingan kriteria baik, dan siswa RRK 
memperoleih presentasei 55,5% dengan kriteria cukup. 
 Setelah mengamati proseis pembelajaran, peneliti melakukan tahap refleiksi. 
Dimana pada fase ini, peneliti meingevaluasi pelaksanaan penelitian tindakan yang 
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dilakukan pada siklus I. Peneliti dan guru mengevaluasi kekurangan dan kendala yang 
dialami dalam meinerapkan model discovery learning berbasis HOTS untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA. Hasil yang diperoleh pada siklus I masih ada yang belum meningkat, hal 
itu dapat dilihat dari presentase hasil beilajar IPA dimana masih teirdapat 2 siswa yang 
nilainya dibawah KKM. Maka hasil refleiksi pada siklus I ini yaitu pada saat diskusi 
kelompok guru bisa memberikan penambahan pengawasan dan pengarahan, begitupun 
saat pengerjaan soal eivaluasi supaya siswa dapat memahami maksud soal tersebut. 
Kemudian guru dapat mengkondisikan kelas dengan sesekali mengajak ice breaking 
sebelum preseintasi dan tanya jawab pada siswa pada saat kegiatan belajar mengajar 
sehingga siswa dapat memperhatikan penjeilasan guru dengan baik. 
 Rekomendasi untuk pelaksanaan siklus II yaitu antara lain: pertukaran teman satu 
kelompok, bahan ajar yang berupa teiks bacaan siklus air diganti deingan bahan ajar berupa 
bacaan siklus air tetapi dilengkapi dengan penjelasannya. Kemudian guru 
meinginstruksikan siswa untuk membaca soal teirleibih dahulu dan melakukannya 
beberapa kali sebelum menjawab soal agar mereika paham terlebih dahulu dan penelitian 
dilanjutkan ke siklus II. 
 Pada siklus II terdapat empat tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan. 
pengamatan, refleksi dan rekomendasi. Pada tahap perencanaan hal yang dilakukan 
peneliti adalah merencanakan kegiatan atau hal-hal yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran di kelas. Pembuatan rencana diawali dengan mengamati hasil belajar IPA 
kelas V. Membuat silabus, diikuti dengan Rencana Pelaksanaan Pembeilajaran (RPP) yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran.  Kemudian peneliti juga menyiapkan bahan 
ajar berupa bacaan yang akan digunakan dalam pelaksanaan siklus II. Setelah itu, 
instrumein peneliti yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas guru dan siswa, 
lembar wawancara guru dan siswa, serta dokumeintasi.  
 Kegiatan yang dilaksanakan di kelas sesuai dengan RPP yang telah ditetapkan 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II. Pada fase ini guru harus 
menyelesaikan tiga bagian kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
Langkah tindakan yang dilakukan pada fasei ini adalah sebagai berikut: dari kegiatan 
pembukaan berdo’a, dilanjutkan dengan memeiriksa kehadiran siswa dan ice breaking, 
menyanyikan lagu nasional, kemudian guru melakukan apersepsi dilanjutkan dengan 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan literasi sebelum pembelajaran dimulai dan 
yang terakhir menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian dilanjutkan kegiatan inti, 
dimulai deingan guru meinampilkan gambar dan meimbeirikan peirtanyaan seibagai stimulus, 
kemudian guru memberikan pertanyaan sebagai bahan diskusi, lalu guru membagi keilas 
menjadi dua kelompok dan membagikan lembar kerja serta menampilkan videio 
pembelajaran. Kemudian guru membeirikan pengawasan lebih kepada siswa yang seidang 
berdiskusi, lalu siswa diminta guru kei depan keilas Bersama kelompoknya untuk 
preseintasi. Sebelum siswa mempreiseintasikan hasil diskusinya, guru mengajak siswa 
melakukan ice breaking supaya lebih rileks. Pada saat siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru membeiri penguatan jawaban siswa dan mengoreiksi jika ada jawaban 
yang salah. Guru kemudian menyimpulkan mateiri yang dipelajari. Kegiatan penutup 
dimulai ketika guru merefleiksikan kegiatan yang dilakukan di kelas dan 
menyimpulkannya bersama siswa. Kemudian guru membagikan lembar evaluasi dan 
menyampaikan rencana tindak lanjut. Kegiatan diakhiri dengan doa bersama. Sebeilum 
pulang, guru melakukan numerasi dengan tanya jawab dengan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian 
 Seteilah itu dilanjutkan deingan tahap pengamatan, kegiatan dilaksanakan keitika 
keigiatan beilajar mengajar berlangsung. Pengamatan dilakukan oleih peneiliti untuk 
mengeitahui keigiatan belajar mengajar dengan menggunakan model discovery learning 
berbasis HOTS. Dari hasil pengamatan keitika proseis peimbeilajaran, seicara keseluruhan 
guru teilah meilakukan proseis pembeilajaran sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat 
pada Reincana Peilaksanaan Pembeilajaran (RPP) yang sudah dirancang sebeilumnya. 
Peneliti juga meilakukan pengamatan terhadap siswa seilama mengikuti peimbelajaran 
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dengan model discovery learning berbasis HOTS. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleih peneliti, pada saat pembelajaran berlangsung siswa menjadi aktif dalam 
proseis pembelajaran. Siswa sudah dapat melakukan diskusi dengan baik, mereika fokus 
dan saling membantu menjeilaskan jika ada yang kurang paham, kemudian siswa juga 
sudah berani meinanggapi hasil diskusi kelomppok lain. Kemudian untuk meimperkuat 
hasil observasi, maka peneliti melanjutkan deingan melakukan wawancara baik terhadap 
guru maupun siswa. Untuk wawancara pertama dilakukan pada siswa, peineliti 
mengajukan dua pertanyaan keipada siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
tentang pendapat mereika terhadap pembeilajaran dengan menggunakan model discoveiry 
learning beirbasis HOTS, maka satu siswa meingatakan bahwa modeil discovery learning 
beirbasis HOTS dapat meiningkatkan keiaktifan siswa, tiga siswa mengungkapkan bahwa 
discovery learning berbasis HOTS dapat membantu siswa dalam meimahami mateiri, dan 
tiga siswa menyatakan bahwa modeil discoveiry leiarning beirbasis HOTS dapat 
memudahkan siswa menyeileisaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
mengeinai apakah model discovery learning berbasis HOTS dapat membantu siswa dalam 
hal peimahaman mateiri IPA, maka tiga siswa meinyatakan bahwa siswa merasa terbantu 
dengan model discovery learning berbasis HOTS, siswa sudah mampu dalam melakukan 
diskusi mengeinai materi maupun soal yang beilum dipahami. Hasil wawancara terhadap 
siswa terseibut, keimudian peneiliti meilakukan penguatan terhadap hasil dari jawaban 
siswa deingan wawancara terhadap guru. Berdasarkan wawancara deingan guru pada 
siklus II, guru menyampaikan bahwa guru seinang kareina model discovery learning 
berbasis HOTS mudah untuk diteirapkan meiskipun guru belum terbiasa dan 
meimbutuhkan waktu lebih banyak. Guru juga menunjukkan sikap senang kareina siswa 
menjadi belajar untuk bekeirjasama dengan baik. Guru juga berpeindapat bahwa guru 
menjadi mudah mengawasi aktivitas siswa kareina berkeilompok dan membuat siswa 
menjadi semangat dalam belajar seihingga memaksimalkan proseis pembelajaran. Lalu 
guru juga berpendapat bahwa modeil discovery learning berbasis HOTS dapat 
meiningkatkan hasil beilajar IPA. Selain melakukan observasi dan wawancara, maka 
peineliti juga mengamati hasil lembar evaluasi siswa untuk mengeitahui peiningkatan hasil 
beilajar IPA. Dari hasil lembar evaluasi terseibut maka dipeiroleih peningkatan preiseintasei 
hasil beilajar IPA sebagai beirikut: pada siklus II siswa ILM meimpeiroleih preiseintasei 80%, 
siswa JHP mempeiroleih preseintasei 80%, dan siswa RRK memperoleih preiseintasei 75%. 
Dari paparan teirseibut maka dapat disimpulkan bahwa tiga siswa mengalami ketuntasan 
hasil peinilaian. Keimudian seilain meingalami peningkatan hasil beilajar IPA, siswa juga 
memperlihatkan bahwa pada indikator pendukung berupa kerjasama siswa pada saat 
diskusi juga memperoleih hasil yang baik. Maka hasil dari indikator kerjasama siswa dapat 
dipaparkan seibagai beirikut: siswa ILM mempeiroleih preiseintasei 88,8% dengan kriteiria 
sangat baik, siswa JHP memperoleih skor 88,8% deingan kriteiria sangat baik, dan siswa 
RRK mempeiroleih preiseintasei 77,7% deingan kriteiria baik. 
 Dalam tahap reifleiksi, peneliti menyampaikan bahwa hasil penerapan model 
discovery learning berbasis HOTS pada pembeilajaran IPA di keilas V SDN Tamanan 2 pada 
siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPA, hal ini dapat dilihat pada 
gambar beirikut: 
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GAMBAR.9 Presentase perbandingan hasil belajar IPA 

 

Dari hasil eivaluasi prasiklus, siklus I dan siklus II memperlihatkan peningkatan 
hasil beilajar IPA dan indikator keberhasilanpun sudah tercapai. Selain itu, dari indikator 
kerjasama dalam berdiskusi juga meningkat mulai dari prasiklus, siklus I, siklus II. Karena 
hasil pelaksanaan peneilitian tindakan dalam siklus II dirasa sudah cukup dan indikator 
keberhasilan telah tercapai, maka peneilitian tindakan berheinti pada tahap peneilitian 
tindakan siklus II. 
2. Kelebihan dan kekurangan penerapan model discovery learning berbasis HOTS dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Tamanan 2 
Kelebihan penerapan model discovery learning berbasis HOTS diantaranya adalah: 
A. Meningkatkan hasil belajar siswa 

Penerapan model discovery learning berbasis HOTS menunjukkan bahwa hasil beilajar 
siswa pada pembelajaran IPA mengalami peningkatan. Hasil observasi menunjukkan 
adanya peningkatan antara siklus I dan siklus II yang menunjukkan bahwa siswa 
memahami mateiri deingan baik dan siswa aktif berdiskusi baik dalam kelompok keicil 
maupun dalam diskusi keilas. Seilain itu, siswa mampu menanggapi deingan antusias dan 
percaya diri terhadap hasil diskusi kelompok lainnya. 

Hasil wawancara deingan guru dan siswa siklus II menunjukkan bahwa siswa tidak 
meinemui keisulitan dan teirbantu dalam peimahaman mateiri melalui modeil discoveiry 
learning beirbasis HOTS. Seilain itu, siswa antusias dan seinang keitika meingikuti 
peimbeilajaran. Siswa ILM dan JHP meirasa peimbeilajaran leibih menyeinangkan dan 
meimudahkannya dalam meimahami mateiri. Seilain itu siswa RRK juga meirasa teirbantu dan 
leibih beirani dalam meinambahkan jawaban. Seilain itu, kemampuan siswa dalam keirjasama 
dalam kelompok juga mengalami peningkatan. 

Hasil teirseibut juga dibuktikan deingan hasil dokumentasi, dari hasil peinilaian yang 
meiningkat dari siklus I pada siklus II, dimana siswa ILM dari nilai 75 kemudian mendapat 
nilai 80, siswa JHP dari nilai 55 kemudian mendapat nilai 80, dan siswa RRK dari nilai 55 
kemudian mendapat nilai 75. Hal teirseibut sudah mencapai indikator keirja bahwa 75% 
siswa mendapat nilai mencapai KKM 75. 

Hal diatas seisuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleih (Sudirama eit al., 2021), 
(Ana, 2018), dan (Safitri eit al., 2022) bahwa deingan penerapan model discovery learning 
dapat meningkatkan hasil beilajar siswa kareina memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam proseis pembeilajaran dan siswa belajar menggunakan 
berbagai sumber belajar yang tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber beilajar 
dan segala keiterampilan siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dilakukan 
dan keigiatan pembelajaran melibatkan seiluruh keimampuan siswa seicara maksimal untuk 
mencari dan menyeilidiki sendiri. Dari hasil beilajar IPA dimana pada tindakan siklus II 
mengalami peningkatan dari siklus I. Dari hasil terseibut dapat mendukung pembuktian 
hasil peneilitian, bahwa peneirapan model peimbelajaran yang inovatif dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa seisuai yang diharapkan. 
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B. Modeil discovery learning berbasis HOTS dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam 
kelompok 

Penerapan modeil discovery learning berbasis HOTS dapat membantu siswa 
beikerjasama dalam keigiatan peimbeilajaran IPA. Hal terseibut dibuktikan dari hasil 
observasi pada siklus II yaitu apabila guru membeirikan soal kepada siswa maka 
mereka sudah mampu untuk melakukan kerjasama dengan baik dalam memecahkan 
soal. Selain itu, siswa juga dapat bertukar pendapat dan saling membantu pada saat 
berdiskusi kelompok, baik siswa ILM, JHP, dan RRK.  

Kemudian hal terseibut juga didukung dari hasil wawancara baik dengan guru 
maupun dengan siswa pada siklus II, menunjukkan bahwa siswa sudah memahami 
materi dan meirasa teirbantu deingan modeil discoveiry leiarning beirbasis HOTS. 
Preseintase rata-rata nilai kerjasama siswa meningkat menjadi 87,42%. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa melalui peneirapan model pembelajaran kooperatif dapat membuat 
kemampuan siswa dalam kerjasama menjadi meningkat. 

Hal tersebut di dukung deingan adanya dokumentasi, hasil penilaian aktivitas siswa 
dalam diskusi menunjukkan bahwa dari siklus I ke siklus I mengalami peningkatan, 
pada siklus 1 ILM memperoleih presentase 66,6% dengan kriteria baik dan pada siklus 
II memperoleih presentase 88,8% dengan kriteria sangat baik, JHP pada siklus I 
memperoleih presentase 77,7% dengan kriteiria baik dan pada siklus II mempeiroleih 
preseintasei 88,8% dengan kriteiria sangat baik, dan RRK pada siklus I mempeiroleih 
preseintasei 55,5% dengan kriteiria cukup dan pada siklus II mempeiroleih preiseintasei 
77,7% deingan kriteiria baik. Seilain itu, hal terseibut juga dibuktikan dari hasil 
dokumeintasi beirupa foto. 
C. Meiningkatkan keiaktifan siswa dalam peimbeilajaran 

Dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis HOTS dapat 
membantu meningkatkan keiaktifan siswa dalam belajar. Hal itu sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleih (Sakila, 2020) bahwa model discovery learning berbasis 
HOTS dapat meningkatkan partisipasi siswa untuk aktif beirtanya dan meinanggapi 
topik yang dibahas dalam peimbeilajaran. Teirlihat dari hasil observasi dimana siswa 
sangat antusias terhadap setiap proses seilama proseis pembeilajaran berlangsung. Mulai 
dari mengikuti instruksi dari guru, saat pembeintukan kelompok siswa langsung 
bergabung dengan kelompoknya, siswa mempeirhatikan penjelasan guru, siswa dan 
kelompok beikerjasama deingan baik memeicahkan masalah yang teilah diteitapkan oleih 
guru. Siswa dapat mencari tahu seindiri deingan memanfaatkan sumbeir yang lain 
seperti membaca dan mempelajari videio dan jika ada yang tidak dimengerti siswa 
berani bertanya keipada guru. Siswa juga mampu menjawab awabpertanyaan guru. 

Kemudian hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terhadap guru. Guru 
menyatakan bahwa dengan menerapkan model discovery learning berbasis HOTS siswa 
menjadi terlihat antusias dalam mengikuti proseis pembelajaran. Lalu dari hasil 
wawancara deingan siswa, siswa juga meinyatakan bahwa siswa meinjadi seimangat 
dengan penerapan modeil discovery learning berbasis HOTS selama proseis 
peimbelajaran. 

Hal teirseibut juga dibuktikan meilalui hasil dokumentasi dimana hasil dari 
penelitian siswa pada siklus II menjadi meningkat sesuai dengan indikator yang ingin 
dicapai. Mulai dari hasil beilajar IPA yang terus meningkat mulai dari siklus I dan siklus 
II, maupun hasil penilaian kerjasama siswa pada siklus I dan siklus II. Seilain itu hal 
terseibut juga dibuktikan dari hasil dokumeintasi beirupa foto. 
D. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Peinerapan model discovery learning berbasis HOTS dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil 
observasi siklus I dan II yaitu siswa mampu menyiapkan alat yang akan digunakan 
dalam peimbelajaran sesuai instruksi dari guru. Pada siklus II semua siswa dapat 
terlibat dalam proseis pembeilajaran yaitu deingan membuat bagan siklus air dan 
mempreiseintasikannya deingan baik. Siswa juga leibih aktif beirtanya keipada guru keitika 
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ada yang beilum dimeingeirti, kareina deingan modeil discovery learning berbasis HOTS, 
siswa mampu menemukan sendiri pemecahan masalah yang diperkuat deingan 
masukan dari guru.  

Hal terseibut kemudian diperkuat deingan hasil wawancara teirhadap guru dan 
siswa pada siklus II, yang meinunjukkan bahwa siswa seinang meingikuti pembelajaran 
deingan modeil discovery learning beirbasis HOTS kareina sebelumnya siswa hanya 
meindeingarkan guru saja tanpa terlibat langsung dalam peimbelajaran. Keterlibatan 
siswa seicara langsung dalam peimbeilajaran membuat siswa meinjadi leibih ingat dan 
paham deingan mateirinya, seihingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal teirseibut juga dibuktikan melalui dokumentasi dimana hasil penilaian hasil 
belajar dan penilaian aktivitas kerjasama siswa meningkat pada siklus I dan siklus II. 
Seilain itu hal terseibut juga dibuktikan dari hasil dokumeintasi beirupa foto. 
Kekurangan penerapan model discovery learning berbasis HOTS diantaranya adalah: 

  1) Kegaduhan di kelas kurang dapat dikendalikan 
Pada kegiatan observasi I salah satu hal yang membuat ramai dan kurang fokus 

adalah siswa yang susah diatur. Seipeirti siswa RRK yang pada saat pembentukannn 
keilompok siswa teirseibut tidak seigeira beirgabung deingan keilompoknya. Keimudian 
siswa JHP pada saat diskusi gaduh kareina peirbeidaan peindapat deingan teiman satu 
keilompoknya. 

Pada saat wawancara dengan guru, jawaban guru juga mengatakan bahwa pada 
saat pembentukan kelompok siswa masih ada siswa yang ramai sendiri dan tidak 
seigeira bergabung dengan teman kelompoknya. Selain itu, pada saat proses 
pembelajaran juga masih ada bebeirapa siswa yang suka mengobrol dengan temannya 
meskipun sudah tidak sebanyak pada proseis pembelajaran biasanya. 

Hal teirseibut juga dibuktikan deingan adanya dokumentasi, terlihat bahwa 
dokumentasi siswa ramai bermain sendiri dengan temannya dan tidak memperhatikan 
penjeilasan guru. Sehingga saat dibeiri pertanyaan maka jawaban siswa kurang tepat. 
Dari hasil dokumentasi terseibut penilaian siswa dalam beikeirjasama belum maksimal. 

      2. Membutuhkan waktu lebih banyak 
Penerapan model discovery learning berbasis HOTS membutuhkan waktu leibih 

banyak. Hasil observasi menunjukkan siswa masih ada yang bingung dan kesulitan saat 
berdiskusi kareina waktu yang dibeirikan teirlalu ceipat seihingga siswa kurang maksimal 
dalam beirdiskusi memecahkan masalah. 

Kemudian hal tersebut dipeirkuat dengan wawancara kepada guru dan siswa. 
Siswa mengatakan bahwa waktu yang dibeirikan guru terlalu ceipat untuk berdiskusi 
dan mengeirjakan soal. Hal ini sejalan dengan peneilitian yang dilakukan oleih (Safitri et 
al., 2022) bahwa model discovery learning tidak cukup efektif untuk dengan banyak 
siswa kareina membutuhkan waktu lama untuk meinemukan tugas pemeicahan masalah. 
Guru meingungkapkan hal yang sama, kareina guru baru meinggunakan modeil discoveiry 
learning beirbasis HOTS jadi guru membutuhkan waktu lebih untuk mempeirsiapkan 
semuanya dalam pembelajaran di kelas. Sebeilumnya guru hanya menggunakan metodei 
ceramah. Guru menyatakan bahwa guru harus berusaha leibih baik lagi untuk 
menerapkannya.  

Hal terseibut juga dibuktikan dengan hasil dokumentasi. Dokumentasi pada 
siklus I, penilaian hasil belajar siswa belum meningkat secara signifikan begitupun 
dengan penilaian aktivitas belajar siswa saat diskusi yang belum meningkat. 

  

SIMPULAN 

Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model discovery 
learning berbasis HOTS di SDN Tamanan 2 dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA. Melalui data yang sudah dikumpulkan kemudian 
diolah, maka terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPA yang signifikan. 
Sehingga, pemecahan masalah yang dilakukan melalui penerapan model discovery 
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learning berbasis HOTS dapat dinyatakan berhasil. Adapun kelebihan dari penerapan 
model discovery learning berbasis HOTS yaitu meningkatkan hasil belajar siswa, model 
discovery learning berbasis HOTS dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam 
kelompok, meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Sedangkan kekurangan dari penerapan model discovery learning 
berbasis HOTS yaitu kegaduhan di kelas yang kurang dapat dikendalikan, dan 
membutuhkan waktu lebih banyak. 
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